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Abstrak

Jerome Bruner menyatakan bahwa belajar matematika berhasil jika proses
pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat
dalam pokok bahasan yang diajarkan. Agar proses mempelajari suatu pengetahuan
atau kemampuan berlangsung secara optimal, pengetahuan atau kemampuan
tersebut perlu dipelajari secara bertahap dimulai dengan mempelajari pengetahuan
secara aktif dengan menggunakan benda-benda kongkrit atau menggunakan
benda nyata. Kemudian pengetahuan itu diwujudkan dalam bentuk gambar yang
menggambarkan situasi konkrit dan akhirmya pengetahuan itu direpresentasikan
dalam bentuk-bentuk abstrak. Salah satu model pembelajaran yang dilandasi teori
bruner adalah model pembelajaran berbasis masalah (PMB). PBM merupakan
pola pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah nyata yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam PBM ada 5 langkah utama yaitu Orientasi
siswa pada masalah, Mengorganisasi siswa untuk belajar, Membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Kata kunci : Pembelajaran berbasis masalah (PMB), Teori Bruner

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pelajaran matematika di sekolah terdiri dari beberapa pokok
bahasan yang salah satunya adalah pecahan. Pecahan merupakan salah
satu pokok bahasan yang dianggap sulit dipahami dengan cepat oleh
siswa, hal ini berdasarkan hasil dialog dengan guru mata pelajaran
matematika dan siswa di MTs Negeri Ngantru Tulungagung. Selain itu
juga dilihat dari hasil ulangan harian siswa yang belum memenuhi KKM
Klasikal.
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Agar kesulitan siswa itu dapat teratasi, maka salah satu upaya yang
mungkin dapat dilakukan adalah memilih model pembelajaran berbasis
masalah (PBM). PBM merupakan pola pembelajaran yang menghadapkan
siswa pada masalah nyata yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu teori belajar yang melandasi PBM adalah teori bruner. Jerome
Bruner menyatakan bahwa belajar matematika berhasil jika proses
pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang
terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan. pengetahuan atau
kemampuan perlu dipelajari secara bertahap dimulai dengan mempelajari
pengetahuan secara aktif dengan menggunakan benda-benda kongkrit.
Kemudian pengetahuan itu diwujudkan dalam bentuk gambar yang
menggambarkan situasi  konkrit dan akhirmya pengetahuan itu
direpresentasikan dalam bentuk-bentuk abstrak.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul ”Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
Berlandaskan Pada Teori Bruner pada Pokok Bahasan Pecahan®.

B. Rumusan Pertanyaan

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
masalahnya yaitu ”Bagaimana rencana pelaksanaan model pembelajaran
berbasis masalah (PBM) berlandaskan pada teori bruner pada pokok
bahasan pecahan?‘

C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan
rencana pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah (PBM)
berlandaskan pada teori bruner pada pokok bahasan pecahan.

D. Manfaat Penulisan
1. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memperoleh model
pembelajaran yang dilandasi teori belajar yang bermakna bagi siswa

serta sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan model
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pembelajaran berbasis masalah (PBM) yang dilandasi teori bruner
khususnya pada pengajaran pecahan.
2. Bagi Siswa
Dapat menumbuhkan kebermaknaan pengajaran pecahan,
dapat meningkatkan hasil belajar tentang pecahan dalam mata
pelajaran matematika.
3. Bagi Peneliti
Dapat memperkaya pengetahuan peneliti dalam menentukan
model pembelajaran dan teori yang tepat bagi siswa sesuai dengan

mata pelajaran yang diinginkan, khususnya matematika.

INTI
A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
dicirikan penggunaan masalah nyata dan siswa dilibatkan untuk melakukan
penyelidikan sehingga mereka mampu menemukan sendiri penyelesaian dari
masalah yang diberikan.

Menurut Arends dalam Trianto, karakteristik pembelajaran berbasis
masalah adalah:

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah.

2. Berfokus pada keterkaitan antardisiplin.

3. Penyelidikan autentik.

4. Menghasilkan produk dan memamerkannya.

5. Kolaborasi.
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Dalam pembelajaran berdasarkan masalah, ada 5 langkah utama yaitu:

Tabel 2.1

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah

Tahap

Tingkah Laku guru

Tahap-1

Orientasi siswa pada
masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang dipilih.

Tahap-2

Mengorganisasi siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut

Tahap-3

Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

Tahap-4

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video,
dan model serta membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya.

Tahap-5

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan.

B. Teori Bruner

Bruner melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam proses belajar

anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat

peraga). Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, anak akan melihat langsung

bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang

sedang diperhatikannya itu.

Bruner membagi tahapan perkembangan pembelajaran agar mudah

dipahami anak menjadi 3 tahapan, yaitu :

1. Tahap Enaktif

Pada tahap ini anak-anak dalam belajarnya menggunakan obyek-

obyek secara langsung.
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2. Tahap lkonik
Dalam tahap ini, pengetahuan yang sudah disajikan melalui
kegiatan anak dalam memanipulasi benda sesungguhnya, disajikan
melalui serangkaian gambar-gambar atau grafik.

3. Simbolik
Pada tahap ini, sajian pengetahuan berupa simbol-simbol dan tidak
lagi menggunakan obyek-obyek berupa benda konkret atau
gambar obyek melainkan anak mulai memiliki gagasan-gagasan
abstrak.

C. Rencana Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Berlandaskan pada Teori Bruner pada Pokok Bahasan Pecahan.

Satuan Pendidikan : MTs Negeri Ngantru

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester tVI/1

Alokasi Waktu . (2 x 40 menit)

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan

dan  penggunaannya dalam  pemecahan

masalah.
Kompetensi Dasar : 1.1.Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan
pecahan.
I. Indikator
a. Kognitif
1.1.1. Memberikan contoh berbagai bentuk dan jenis bilangan
pecahan.
b. Afektif

o Nilai karakter bangsa

1.1.2. Menunjukkan sikap berani, kreatif, dan komunikatif tentang
contoh berbagai bentuk dan jenis pecahan.

e Ketrampilan sosial

1.1.3. Mengembangkan sikap kerja sama dan berkomunikasi dengan
baik dalam memberikan contoh bentuk dan jenis pecahan.
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c. Psikomotor
1.1.4. Mengidentifikasi matematika dari masalah yang berkaitan
dengan pecahan.

I. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
1.1.1. Siswa dapat memberikan contoh berbagai bentuk dan jenis
bilangan pecahan.
b. Afektif
o Nilai karakter bangsa
1.1.2. Siswa dapat menunjukkan sikap berani, kreatif, dan
komunikatif tentang contoh berbagai bentuk dan jenis pecahan.
o Ketrampilan sosial
1.1.3. Siswa dapat mengembangkan sikap kerja sama dan
berkomunikasi dengan baik dalam memberikan contoh bentuk
dan jenis pecahan.
c. Psikomotor
1.1.4. Siswa dapat mengidentifikasi matematika dari masalah yang
berkaitan dengan pecahan.

I11. Materi Pembelajaran
Pecahan.

IV. Model/Metode Pembelajaran
a. Model . Pembelajaran Berbasis Masalah
b. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan.

V. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan N”ifrgﬂ?gf & Metode Alokasi
(Skenario Pembelajaran) Pembelajaran | Waktu
Bangsa
Pendahuluan
e Salam, Doa 10
e Melakukan presensi Komunikatif Ceramah menit
e Apersepsi
e Guru menanyakan Komunikatif Ceramah
materi sebelumnya
e Guru menyampaikan | Komunikatif Ceramah
materi pembelajaran
yang akan dipelajari
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hari ini.

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang dicapai siswa
setelah kegiatan
pembelajaran
berakhir.

e Memotivasi peserta
didik dengan
memberi penjelasan
tentang pentingnya
mempelajari materi
Pecahan.

Komunikatif

Komunikatif

Ceramah

Ceramah

Inti

Fase |
(Orientasi siswa
pada masalah)

Guru mengajukan
permasalahan nyata
yang berkaitan dengan
pecahan. misalnya,
ketika berangkat ke
sekolah ibu membeli 8
buah kue. Nah sekarang
ibu akan memberikan
buah kue-kue itu kepada
kalian semua.
Bagaimana supaya
kalian semua mendapat
kue yang ibu bawa
dengan bagian yang
sama? (tahap enaktif)

Komunikatif,
Kreatif

Ceramah

Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru dan
bertanya pada guru jika
belum paham.

Berani, kreatif,
dan komunikatif

Tanya Jawab

Fase Il
(Mengorganis
asi siswa
untuk belajar)

Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok. Pembagian
kelompok disesuaikan
dengan jumlah kue yang
ada yaitu 8. Karena
siswa berjumlah 32 anak
jadi setiap kelompok
beranggotakan 4 anak.
Dan setiap kelompok
diberi 1 buah kue

Siswa membentuk
kelompok.

Kreatif,
Komunikatif

Berani, Kreatif
Komunikatif

Ceramah,
diskusi, Tanya
Jawab

Diskusi

60
menit
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Fase Il
(Membimbing

penyelidikan
individual
maupun

kelompok)

Guru membimbing
setiap kelompok untuk
memecahkan
permasalahan.
bagaimana caranya agar
setiap anggota kelompok
mendapatkan kue
dengan bagian yang
sama. Misalnya saja
karena kelompok
beranggotakan 4 anak,
caranya dengan
memotong kue menjadi
2 bagian yang sama
terlebih dahulu,
kemudian tiap bagian
dipotong lagi menjadi 2
bagian yang sama lagi.
(tahap ikonik)

Siswa bekerja sama
dalam memecahkan
permasalahan dan
bertanya pada guru jika
belum paham.

Berani, kreatif,
dan komunikatif

Berani, kreatif,
dan komunikatif

Diskusi, Tanya
Jawab

Diskusi, Tanya
Jawab

Fase VI

(Mengembangkan

dan menyajikan
hasil karya)

Guru menyuruh siswa
untuk melaporkan hasil
percobaannya.

Siswa membacakan
hasil percobaannya.

komunikatif

Berani, kreatif,
dan komunikatif

Ceramah

Ceramah,
Diskusi, Tanya
jawab

Fase V

(Menganalisis dan

menyajikan hasil
karya

Guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan
dengan pemecahan
masalah misalnya, Setiap
kelompok diberi berapa
buah kue?, Jumlah
anggota setiap kelompok
ada berapa anak?,

Bagaimana cara kalian

Kreatif,
Komunikatif

Berani, kreatif,
dan komunikatif

komunikatif

Ceramah,
Diskusi, Tanya
jawab

Diskusi, Tanya
jawab

Ceramah
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agar setiap anak
mendapat bagian yang
sama?, Pertama dipotong
menjadi 2 bagian yang
sama jadi berapa?,
Kemudian setiap bagian
dipotong lagi menjadi 2
bagian yang sama jadi
berapa?, Jika ditulis
dalam lambang bilangan
bagaimana?

e Siswa menjawab
pertanyaan-pertanyaan
dari guru

e Guru menjelaskan
konsep bilangan
pecahan. (tahap

simbolik)
Penutup
e Guru memberikan post | Komunikatif Penugasan 10
test,3 soal kepada siswa menit

untuk dikerjakan dim
waktu 6 menit

e Siswa mengerjakan post | Kreatif Penugasan
test dengan mandiri

e Guru bersama siswa Berani, kreatif Ceramah,
menyimpulkan materi dan komunikatif | Tanya Jawab
yang sudah dipelajari
hari ini.

e  Guru memberikan Komunikatif Ceramah,
refleksi kepada siswa. Tanya Jawab

e Guru menyampaikan Komunikatif Ceramah
pesan moral

e Doa, Salam.
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V1. Sumber & Media Pembelajaran
a. Sumber Pembelajaran
e Dewi Nuharini, Tri Wahyuni, 2008, Matematika Konsep dan

Aplikasinya Untuk SMP/MTs Kelas VII, Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional
e Modul Bangkit Matematika 7A

b. Media Pembelajaran
e Buku paket
o LKS
e Buah apel

VII. Penilaian

a. Prosedur : - Penilaian proses
- Penilaian akhir
b. Jenis Penilaian : - Tes
- Nontes
c. Bentuk Instrumen : - Soal uraian

- Pedoman sikap

Remidi (diberikan pada siswa yang nilainya
dibawah KKM)

Pengayaan (diberikan pada siswa Yyang
nilainya di atas KKM

d. Tindak Lanjut :

Mengetahui : Tulungagung, 2013
Kepala Sekolah, Guru,
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
dicirikan penggunaan masalah nyata dan siswa dilibatkan untuk melakukan
penyelidikan sehingga mereka mampu menemukan sendiri penyelesaian dari
masalah yang diberikan.

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah dalam
penelitian ini melalui lima fase yaitu, orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing pengalaman individual
atau kelompok, mengembangkan hasil karya dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Bruner membagi tahapan perkembangan pembelajaran agar mudah
dipahami anak menjadi 3 tahapan, yaitu tahap enaktif, tahap ikonik dan tahap
simbolik.

Pembelajaran yang berlandaskan pada teori belajar bruner melatih

siswa untuk belajar aktif menemukan sendiri pengertian konsep.

B. SARAN

Dalam mengajar seharusnya memilih model pembelajaran dan teori
belajar yang tepat dan dapat dipahami oleh siswa yang pada akhirnya dapat
berimplikasi pada peningkatan hasil belajarnya. Salah satunya model
pembelajaran berbasis masalah yang dilandasi teori bruner.

Dalam pembelajaran matematika terutama dalam penanaman konsep
awal sebaiknya dimulai dengan menggunakan benda konkrit. Hal ini
dimaksudkan agar proses belajar mengajar, siswa menjadi aktif, termotivasi,
lebih cepat dipahami dan di mengerti serta pengetahuan yang didapatnya

dapat bertahan lama.
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